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ABSTRAK

Kolom pada Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dua arah dapat menggunakan profil
struktural berongga (PSR) berpenampang lingkaran atau persegi yang tidak memiliki sumbu lemah.
Rasio lebar terhadap tebal penampang kolom perlu memenuhi batasan daktilitas tinggi sebagaimana
disyaratkan dalam SNI7860-2020/A1SC341-206 agar kapasitas kolom ditentukan oleh kondisi batas
kelelehan material. Berdasarkan penelitian sebelumnya, kolom PSR yang memenuhi kriteria daktail
tinggi dapat mengalami tekuk lokal akibat momen lentur jika diaplikasikan bersamaan dengan gaya
aksial tekan yang besar. Penelitian ini mencakup evaluasi kapasitas dan mekanisme kegagalan lentur
kolom PSR persegi daktail tinggi dengan berbagai nilai gaya aksial tekan secara numerik. Dari hasil
analisis, diperoleh bahwa nilai kapasitas lentur kolom PSR yang mengalami gaya aksial tekan sedikit
lebih besar daripada estimasi yang dihitung dengan persamaan interaksi tekan-lentur SNI11729-
2020/A1SC360-16. Mekanisme kegagalan lentur kolom PSR umumnya didominasi oleh kelelehan
material, kecuali untuk gaya aksial tekan > 0,3 *kapasitas tekan leleh penampang kolom, terdapat
deformasi lokal pada penampang di dekat lokasi momen maksimum. Hal ini menunjukkan bahwa
batasan rasio kelangsingan elemen SNI7860-2020 dapat kurang konservatif pada kondisi
pembebanan tertentu.

Kata kunci : profil struktural berongga, daktilitas tinggi, deformasi lokal, interaksi lentur-tekan,

metode elemen hingga,
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ABSTRACT

Columns in two-way special moment resisting frames (SMRF) can preferably use circular or square
hollow structural sections (HSS) which have no weak axes. Column section width-to-thickness ratio
needs to satisfy the limitations given in AISC341-16 to result in material yielding limit states. In
previous study, HSS columns with sections satisfied highly-ductile limitation could still experience
local buckling due to flexure if high compression forces were applied. This study is conducted to
numerically evaluate flexural capacities and failure mechanisms of a highly-ductile PSR column
with various compression force levels. From the analyses, it is found that the flexural capacities of
the HSS column are slightly higher than the estimated value using flexural-compression interaction
formula of AISC360-16. Flexural capacity of the HSS columns are mainly determined by material
yielding, except for compression force > 0,3 of compression yielding capacity of the column section,
local deformation occurs near the location of maximum moment. This indicates that the element
slenderness ratio limitation of AISC341-16 might be less conservative in certain circumstances.

Key words : hollow structural section
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DAFTAR NOTASI

AISC American Institute of Steel Construction

Ag Luas penampang (mm?)

B profil Lebar profil

tprofil Tebal profil

E Modulus elastisitas baja (MPa)

Fu Tegangan tarik minimum (MPa)

Fy Tegangan leleh minimum (MPa)

HSS Hollow Structural Section

JIS Japanese Industrial Standard

K Faktor panjang efektif

L Tinggi kolom (mm)

Mp Momen lentur plastis (KN-m)

My Momen leleh (KN-m)

P beban aksial (kN)

Py Kuat leleh (kN)

Pn Kekuatan tekan nominal (kN)

PSR Penampang Struktural Berongga

r Radius girasi (mm)

SNI Standard Nasional Indonesia

Sx Modulus penampang elastis terhadap sumbu-x,
SPRMK Struktur Rangka Pemikul Momen Khusus

Zy : Modulus penampang plastis terhadap sumbu-x,
oc1,02,03 .  Tegangan tarik atau tekan pada arah utama (MPa)
Oy :  Tegangan leleh uniaksial (MPa)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Penggunaan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) sebagai sistem
penahan beban gempa lazim digunakan di daerah dengan aktifitas seismik yang
tinggi karena SPRMK diharapkan mengalami deformasi inelastik jika terkena
beban seismik. Pada akhir mekanisme nonlinear, sendi plastis diharapkan dapat
terbentuk di bagian bawah kolom lantai dasar dan di kedua ujung balok sehingga
perilaku struktur dapat mencapai daktilitas maksimum. Pada umumnya profil yang
digunakan adalah profil H atau IWF; selain itu, profil lain yang memenuhi kriteria
AISC seperti HSS juga dapat digunakan. Balok atau kolom HSS, khususnya yang
berbentuk lingkaran atau bujur sangkar, tidak memiliki sumbu lemah. sehingga
Oleh karena itu elemen struktur baja HSS baik jika digunakan untuk memikul
momen dua arah. Sampai saat ini penelitian secara experimental maupun analitik
untuk profil HSS masih terus dilakukan. Menurut Omar.A, dkk (2020) profil HSS
digunakan dalam rangka struktur baja dikarenakan tingginya rasio kekuatan-berat
dan memiliki kekakuan torsi yang besar. Maka dari itu sehingga, HSS mempunyai
rasio kelangsingan global yang lebih rendah pada sumbu lemahnya, dimana hal ini

adalah parameter penting yang mempengaruhi kegagalan pada profil IWF.

Batasan untuk profil HSS sendiri sudah ditentukan dalam AISC 314-2016 tabel
D1.1 atau jika dilihat dalam SNI 7860-2016 tabel D1.1 HSS disebut juga sebagai
PSR (Penampang Struktur Berongga), yaitu tabel yang membatasi menunjukkan
rasio lebar dibanding ketebalan dari profil HSS. Dengan memenuhi persyaratan
high ductile, maka dari itu kegagalan yang terjadi adalah kegagalan global, yaitu
elemen mengalami leleh bertipe leleh, bukan dan tidak mengalami kegagalan lokal
bertipe (tekuk lokal). Kegagalan bertipe berupa tekuk lokal akan mencegah kolom
yang semula direncanakan untuk berperilaku ductile menjadi berperilaku tidak

ductile. Maka dari itu, kegagalan bertipe lokal ini harus dihindari.

Akan tetapi, hasil penelitian yang telah dilakukan olenh Omar.A, dkk (2020)
menunjukkan bahwa tidak semua profil yang sudah berada pada batas aman yang
ditentukan oleh AISC 314-2016 tabel D1.1 tersebut memiliki kegagalan bertipe
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global. Lebih dari 50% benda uji HSS yang berdasarkan AISC 314 tabel D1.1 sudah
memenuhi kriteria high ductile diuji oleh Omar.A, dkk (2020), profil yang
memenuhi kriteria high ductile oleh AISC masih mengalami kegagalan bertipe
lokal (Omar dkk 2020). Berdasarkan Hasil penelitian ini tersebut menunjukkan
bahwa dapat ditarik suatu informasi jika rumus yang disediakan oleh AISC sendiri
tidaklah konservatif untuk digunakan dalam konstruksi. menurut Omar.A, dkk
(2020). Selanjutnya, Perilaku perilaku kolom HSS yang menurut pada AISC sudah
memenuhi kriteria high ductile masih perlu ditinjau kembali. Hal tersebut
dikarenakan hasil penelitian tersebut menunjukkan perilaku kolom HSS yang
terkena gaya aksial besar (P/Py > 0,3) berpotensi untuk menunjukkan perilaku

kegagalan lokal.

1.2 Inti Permasalahsn

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Omar dkk (2020),
kegagalan tekuk lokal dapat terjadi pada kolom HSS/PSR yang memenuhi kriteria
high ductile pada kondisi beban aksial tekan yang besar (P/Py > 0,3). Oleh karena
itu, pengaruh rasio beban aksial terhadap perilaku lentur kolom HSS/PSR perlu
ditinjau. Perilaku tersebut ditinjau dalam kegagalan yang dominan yang dapat
bersifat global atau lokal.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Memodelkan dan menganalisis perilaku pada kolom HSS/PSR yang
mengalami gaya aksial dan lentur;

2. Mengevaluasi besar beban aksial yang dapat menyebabkan tekuk lokal
untuk kolom HSS/PSR yang memenubhi kriteria high ductile;

1.4 Pembatasan Masalah

Dengan dan analisis dalam penelitian ini diberi Batasan-batasan sebagai berikut:

1. Kolom dianalisis dengan tinggi 4m;
2. Profil kolom yang digunakan profil yang memenuhi kriteria high ductile
menurut AISC341-16;

3. Permodelan dan analisis elemen hingga menggunakan program Abaqus;



4. Profil baja yang digunakan adalah profil dari Gunung Garuda sesuai

Japanese Industrial Standard;

5. Peraturan yang ditinjau hanya bersumber dari AISC

6. Material baja yang digunakan adalah BJ 41, dimana model material yang

digunakan adalah material dengan dan tanpa strain hardening;

7. Evaluasi dilakukan pada perilaku kolom yang mengalami momen lentur

akibat beban lateral dengan berbagai variasi beban aksial tekan. Variasi
beban aksial tersebut adalah: OPy, 0.4Py, 0.8Py.

15 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Literatur

Literatur digunakan sebagai sumber informasi yang berasal dari

textbook, paper dan peraturan AISC

2. Studi analisis numerik

Analisis numerik dilakukan dengan menggunakan finite element method

untuk melakukan pemodelan dan analisis dengan menggunakan

software Abaqus.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistemasi penulisan skripsi ini dilakukan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN
Berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian,

pembatan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan;

STUDI PUSTAKA

Berisi teori yang digunakan pada studi ini sebagai landasan penelitian;

ANALISA NUMERIK

Berisi pemodelan dan desain kolom dalam analisis studi ini;

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN



BAB V

Berisi hasil proses analisis dari pemodelan numerik dan pembahasan

terhadap parameter yang diteliti;

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan akhir yang diambil dari hasil analisis dari
pemodelan dan berisi saran-saran berdasarkan hasil yang telah

diperoleh pada pembahasan
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